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Abstrak: Kondisi cuaca dalam perkembangan teknologi dan perubahan iklim saat ini merupakan bentuk tantangan untuk
menciptakan suatu kondisi yang aman dan layak dalam melakukan aktifitas baik di luar maupun di dalam ruangan.
Dampak dari perubahan iklim inilah penelitian bertujuan untuk membuat monitoring dan sistem awarness di suatu kondisi
lingkungan kerja maupun kegiatan belajar mengajar di tingkat perguruan tinggi. Melalui pemanfaatan teknologi yang
sedang menjamur seperti 0T guna meningkatkan kesadaran akan pentingnya suhu, kelembapan, dan kualitas suatu udara di
dalam suatu ruangan kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan yang lain agar terciptanya lingkungan kerja yang lebih
sehat. Metode yang digunakan adalah wireless sensor network dimana sensor yang akan membaca perubahan fisis yang
terjadi seperti anomali gas metana, dan LPG, maupun perubahan suhu dan kelembapan extrem. Kemudian data yang telah
dibaca dikirimkan melalui esp32 dengan koneksi jaringan internet ke blynk cloud sebagai monitoring universal antar
pengguna dan dashboard pribadi dimana digunakan sebagai server untuk melacak historical. Hasil yang diperoleh dengan
jangka waktu pengambilan data sampling selama kurang lebih satu jam kondisi ruangan yang dijadikan pengujian sensor
DHT 22, dan MQ2 terindikasi tidak adanya gas metana, maupun LPG yang terdapat di dalam ruangan tersebut ditunjukan
dengan angka ppm <300, begitu dengan perubahan suhu yang relatif stagnan tidak terjadi perubahan extrem dimana suhu
rerata yang didapatkan 26,5°C. hasil dari sensor kelembapan diperoleh kelembapan ruangan yang terjadi mendapatkan
rerata 77,8%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa ruangan masih dalam kondisi aman dan nyaman untuk dilakkukan suatu
kegiatan atau aktifitas.

Kata Kunci— WSN, ESP32, MQ2, DHT22, loT

Abstract: Current weather conditions in technological developments and climate change are a challenge to create safe and
suitable conditions for carrying out activities both outdoors and indoors. The impact of climate change is that the research
aims to create a monitoring and awareness system in work environment conditions and teaching and learning activities at
the tertiary level. Objective: By utilizing technology that is currently mushrooming, such as loT, to increase awareness of the
importance of temperature, humidity and air quality in a room for teaching and learning activities and other activities in
order to create a healthier work environment. Method: The method used is a wireless sensor network where sensors will
read physical changes that occur such as methane and LPG gas anomalies, as well as changes in extreme temperature and
humidity. Then the data that has been read is sent via ESP32 with an internet network connection to Blynk Cloud as
universal monitoring between users and a personal dashboard which is used as a server to track history. Results: the results
obtained with a sampling data collection period of approximately one hour, the condition of the room used for testing the
DHT 22 sensor, and MQ2 indicated that there was no methane gas, or LPG contained in the room, indicated by ppm <300,
as well as changes in temperature which were relatively stagnant did not occur in extreme changes where the average
temperature obtained was 26.5 °C. The results from the humidity sensor showed that the room humidity was an average of
77.8%. These results can be interpreted as meaning that the room is still in a safe and comfortable condition for carrying
out activities

Keywords— WSN, ESP32, MQ2, DHT22, loT

253
DOIl:https://doi.org/10.35457/antivirus.v18i2.3973



https://doi.org/10.35457/antivirus.v18i2.3973
mailto:rizkidwi26@gmail.com1
mailto:mrhmt81@gmail.com
mailto:viery15102002@gmail.com

ANTIVIRUS: Jurnal lImiah Teknik Informatika (p — ISSN: 1978 — 5232; e — ISSN: 2527 — 337X)
Vol. 18 No. 2 November 2024, pp. 253 — 265

l. PENDAHULUAN

Teknologi sensor adalah antarmuka antara dunia fisik dan listrik, yang digunakan untuk mengubah
fenomena fisik seperti aroma atau cahaya menjadi sinyal listrik yang dapat dibaca. Teknologi
sensor telah berkembang pesat di abad ke-21 dan sangat relevan hampir di setiap bidang
kehidupan. Penginderaan saat ini digunakan di industri untuk kegiatan industri seperti pengendalian
kualitas, pemantauan, dan analisis. Kemampuan sensor dalam merasakan, mencium, mendengar,
berpikir, dan berkomunikasi begitu besar sehingga kehadirannya membuat proses kerja menjadi lebih
cepat, konsisten, dan terukur [1]. Sensor lingkungan, khususnya mengenai pengukuran suhu dan
kelembaban, dapat memberikan dampak signifikan terhadap kenyamanan, produktivitas, dan kesehatan
manusia, tak terkecuali kinerja perangkat elektronik [2]. Perkembangan pesat teknologi dan ilmu
pengetahuan ini didorong oleh kondisi kesehatan, dan kondisi kesehatan menjadi fokus utama dan
menjadi pedoman penelitian untuk mencapai perkembangan teknologi 5.0 [2].

Pengembangan 10T dengan ESP32 dari penelitian [3] adalah salah satu alternatif solusi dalam
mengatasi permasalahan kualitas udara. Cara yang dilakukan adalah dengan melakukan monitoring
yang ditampilkan kedalam bentuk digital menggunakan platform thingspeak dimana suhu dan
kelembaban diperoleh dari sensor DHT 11. Contoh penggunaan lain berbasis 10T dan ESP32 adalah
untuk memberikan informasi kadar CO, yang terdapat di sekeliling lingkungan kantor sehingga
karyawan jadi lebih nyaman dan memiliki rasa waspada terhadap lingkungan ketika bekerja [4].
Pemanfaatan teknologi 10T dan wireless sensor network sering digunakan untuk mendeteksi adanya
kadar gas sebagai tindakan penanggulangan kebocoran gas untuk mencegah ledakan dan kebakaran,
kami telah mengadopsi relay yang terhubung ke sensor MQ-6 untuk mendeteksi kebocoran gas
LPG[5].

Pada tahun 2022 pengunaan teknologi loT marak digunakan dan pertumbuhan diperkirakan 14.3
miliar perangkat terkoneksi dengan loT dan mengalami pertumbuhan 16% [6]. Empat karakter utama
dari suatu perangkat agar dapat berjalannya loT:

1. Pengiriman ke perangkat lain dapat dilakukan melalui internet atau Direct Connection (Koneksi
Langsung)
2. Perangkat harus memiliki respon secara realtime
3. Jaringan Modal utama untuk mendapatkan informasi dalam sebuah perangkat
4. Perangkat harus memiliki sumber daya sendiri
Disisi lain untuk membagi lebih secara umumnya input, proses, output. loT memiliki tiga lapisan
dukungan. Lapisan pertama terdiri dari sensor dan aktuator, lapisan kedua adalah interkoneksi jaringan
atau perangkat-ke-pengguna, dan lapisan ketiga secara digital menghubungkan perangkat atau interaksi
perangkat-ke-pengguna dan pengguna-ke-pengguna [7]. Tujuan dari keberadaan 10T berdasarkan
beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah sistem untuk mengambil keputusan berdasarkan
parameter yang telah ditentukan dan melakukan otomasi terkait tugas yang telah sudah dipilih [8]. Oleh
karena itu dibutuhkan penerapan teknologi loT untuk melakukan environmental sensing untuk
mendapatkan informasi lebih dini mengenai kondisi suhu, kelembaban dan gas pada ruangan.
Pendeteksian dini terkait kondisi perubahan yang sering berubah merupakan salah satu tantangan untuk
menciptakan suatu kondisi yang aman dan layak dalam melakukan aktifitas baik di luar maupun di
dalam ruangan. Dampak dari perubahan iklim inilah penelitian bertujuan untuk membuat monitoring
dan sistem awareness di suatu kondisi lingkungan kerja maupun kegiatan belajar mengajar di tingkat
perguruan tinggi terutama di ruang kelas belajar mengajar supaya kelas selalu kondusif dengan
suasanya yang nyaman. Melalui pemanfaatan teknologi yang sedang menjamur seperti 10T guna
meningkatkan kesadaran akan pentingnya suhu, kelembapan, dan kualitas suatu udara dimana
ditanamakan sensor kebocoran gas di dalam suatu ruangan kelas dikarenakan ruang kelas yang dekat
dengan lahan pertanian sering adanya pembakaran lahan sawah, ladang setelah pergantian musim panen
salah satu penyumbang perubahan iklim. Maka dari itu sangat dibutuhkan sensor gas untuk mendeteksi
kualitas udara di ruangan kelas kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan yang lain agar terciptanya
lingkungan kerja yang lebih sehat.
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1. TINJAUAN PusTAKA

Fokus utama penelitian ini, yang didukung oleh teknologi 10T, adalah pada penginderaan lingkungan,
dan perangkat yang diperlukan tersedia bergantung pada kemampuannya untuk menyeimbangkan
proses integrasi untuk mencapai tujuan sadar dari pengguna yang terlibat. Blynk cloud dapat
diintegrasikan ke dalam sensor kelembaban, suhu, dan gas dengan ESP32, yang dikembangkan melalui
koneksi Internet. Beberapa tinjauan teoritis yang membantu dalam pengaplikasian environmental
sensing salah satunya dari jurnal [9] yang mengungkapkan bahwa arsitektural wireless sensor network
sangat berguna untuk pengembangan model environmental sensing maupun konfigurasi 10T yang akan
dijalankan.
A. Wireless Sensor Networks (WSN)
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Gambar 1. Arsitektur Wireless Sensor Network
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Gambar 2. Arsitektur khas WSN

Pada gambar 2 menunjukkan arsitektur dari Wireless Sensor Network. Penggunaan node sensor yang
cukup secara kooperatif memungkinkan WSN untuk beroperasi secara bersamaan dengan
mengumpulkan data dari informasi sekitar di beberapa titik menarik yang terletak di area yang luas.
Produksi murah dari node sensor tersebut, meskipun ukurannya relatif kecil, namun memiliki
kemampuan penginderaan, pemrosesan dan komunikasi yang sangat canggih, telah dimungkinkan
berkat kemajuan teknologi yang berkelanjutan[9]. Dibalik itu semua WSN ini juga membutuhkan
sistem keamanan dari arsitektur yang telah dibangun. Keamanan dan konsumsi energi merupakan salah
satu tantangan terpenting dalam WSN, karena masing-masing tantangan mempunyai dampak negatif
terhadap yang lain. Meningkatnya kompleksitas keamanan WSN meningkatkan konsumsi daya suatu
node dan sebaliknya. Mengingat lingkungan yang sulit di mana sensor ini dapat beroperasi, kebutuhan
akan keduanya (pengurangan tingkat keamanan dan konsumsi energi) merupakan salah satu tantangan
yang diatasi oleh penelitian terbaru di bidang ini. [10].
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Gambar 3. Komunikasi antar lapisan WSN

Berdasarkan Gambar 3, jaringan sensor nirkabel bertanggung jawab untuk merencanakan jaringan
topologi dan memperbarui tabel routing di lapisan persepsi menggunakan protokol yang berbeda untuk
memelihara infrastruktur jaringan [11]. Kemudian, WSN mulai mengumpulkan data dari lokasi berbeda
dan meneruskannya node server. Node WSN adalah blok bangunan dasar dari lapisan ini dan memiliki
beberapa karakteristik yang membedakannya dari jaringan nirkabel lainnya [12]. Ciri-ciri tersebut
antara lain sebagai berikut:

Node independen tanpa kendali pusat

Node WSN stasioner atau mobile

Jangkauan transmisi node WSN juga terbatas

Topologi jaringan WSN terus berubah

Koneksi multi-hop

Bandwidth terbatas

D OO0 OTCE

B. loT (Internet of Things)

Internet of Things adalah dimana perangkat seperti sensor, perangkat elektronik dan objek lainnya
terhubung dan melakukan komunikasi data melalui jaringan internet. Konsep dari 10T (Internet of
Things) fokus pada komunikasi antar mesin tanpa intervensi manusia seperti mesin otomasi di sebuah
pabrik yang berkoordinasi secara sendirnya sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh program untuk
meningkatkan efisiensi produksi[11]. Komponen utama dalam pembangunan suatu loT (Internet of
Things) yang pertama adalah sensor, komponen ini dibutuhkan untuk mengumpulkan data dan
bertanggung jawab untuk membaca perubahan fisis seperti halnya parameter suhu, kelembapan,
tekanan, cahaya, gerakan, deteksi gas dan sebagainya. Komponen penting kedua yaitu konektivitas,
disini konektivitas berperan penting dalam hal jaringan yang akan terhubung satu sama lain antar
perangkat seperti Wifi dan jaringan hotspot seluler. Dalam hal banyak kasus konektivitas dibutuhkan
dalam skala luas dan besar dapat melalui teknologi seperti LoraWAN atau NB-loT. Selanjutnya
komponen ketiga adalah data olahan, data yang telah dikumpulkan oleh sensor dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan contoh menggunakan machine learning atau artificial intelligence untuk
mengidentifikasi pola dan anomali data. Terakhir adalah user interface komponen yang memungkinkan
pengguna berkomunikasi dengan loT (Internet of Things) sehingga mudah untuk dipahami oleh
pengguna untuk mengontrol biasanya berupa dashboard berbasis web atau aplikasi di smartphone [12].

C. Blynk Cloud
Blynk adalah platform berbasis 10T yang dirancang untuk smartphone android / 10S. Penggunaan
Platform ini dapat melakukan monitor dan control terhadap perangkat keras secara jarak jauh melalui
Internet [13]. Blynk App Builder menyediakan cara yang lebih mudah untuk membangun aplikasi
berbasis 10T yang dapat dijalankan melalui ponsel maupun tablet. Platform Blynk menyediakan
serangkaian modul yang dapat dilakukan mode drag-and-drop atau bisa disebut widget yang
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memungkinkan pengguna dapat melakukan konfigurasi widget lainnya dengan antarmuka pengguna
yang lebih user-friendly [14].

D. ESP32
ESP32 sistem dual-core yang dikembangkan menggunakan Harvard Architecture Xtensa LX6. Semua
Komponen terkait memori internal, memori eksternal, dan perangkat periferal terletak di bus data
dan/atau bus perintah CPU. Penyimpanan eksternal mendukung hingga empat kali lipat Memori Flash
16 MB [15]. Penerapan ESP32 board dapat digunakan dalam aplikasi rumah pintar, otomatisasi,
perangkat yang dapat dikenakan, aplikasi audio, aplikasi 10T berbasis cloud, dan banyak lagi. Pada
ESP32 diberikan keleluasaan untuk memilih kit pengembangan tertentu atau merancang sistem tertanam
khusus sesuai kebutuhan[16].

E. DHT22
Gambar 3 menunjukkan bentuk fisik dari DHT22. Sensor ini digunakan untuk mengukur udara sekitar
dan menghasilkan sinyal kelembaban tentang pertumbuhan tanaman. Salah satu implementasi dari
sensor DHT22 adalah pembuatan sistem pengontrol kecepatan kipas se- cara otomatis menggunakan
sensor DHT22 , pemanfaatan sensor DHT11 pada pembuatan sistem pengaman ruangan [17].

Gambar 3. DHT22 sensor suhu

Karena fitur kalibrasi dan pembacaan data yang akurat, sensor DHT22 ini sangat mudah diaplikasikan
pada Arduino. Arduino Uno adalah salah satu jenis mikrokontroler Arduino yang berukuran kecil dan
memiliki fitur sumber pen. Arduino memiliki perbedaan dari papan mikrokontroler lainnya karena
Bahasa pemograman yang digunakan pada perangkat Arduino menggunakan Bahasa C dan decompile
menggunakan Arduino IDE[18]. Selain itu, board Arduino memiliki loader USB, yang membuat
membuat program mikrokontroller lebih mudah. Dengan menggunakan Arduino Uno, beberapa
penelitian terkait termasuk membuat rancan-gan pengukur suhu dan kelembaban dengan Arduino dan
sensor DHT11 [19], dan membuat sistem pertanian pintar dengan Arduino dan sensor DHT11 [20].
Sensor yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sensor DHT22, karena menurut beberapa penelitian,
sensor DHT22 menunjukkan akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan DHT11. Pengujian kualitas
dilakukan pada empat sensor suhu udara, LM35, DHT11, DHT22, dan DS18B20. Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat kesalahan baca atau error pada sensor
LM35 berada di angka 4,69%, Untuk DHT11 sebesar 3,12%,Untuk DHT22 sebesar 1,96%, dan Untuk
DS18B20 sebesar 1,6% [21].

F. MQ2
Sensor MQ-2 adalah sensor yang sangat sensitif terhadap gas dan asap rokok. Sensor ini sensitif
terhadap gas yang dapat mudah terbakar seperti LPG, hidrogen, propana, alkohol, dan metana, serta gas
lain yang memiliki konduktivitas rendah. Akibatnya, bahan yang digunakan dalam sensor ini adalah
Sn0O2, yang merespon konduktivitas yang rendah pada udara bersih [22]. Gambaran mengenai Sensor
MQ2 ditunjukkan pada gambar 4.
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e

Gambar 4 MQ2 sensor deteksi gas

1. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian terapan. Berikut tahapan dari peneltian
ini yang terdiri dari studi literatur, konsep, analisis system dan desain, implementasi, pengujian alat dan
hasil alat. Tahapan penelitian tergambar dalam diagram fishbone yang ditunjukkan pada gambar 5.

STUDY LITERATUR ANALISIS DAN DESAIN SISTEM TESTING loT
- WSN MENGENAI I0T MENGGUNAKAN - Test Measurement
- ESP32 ESP32 BLYNK DAN FLASK - Tes berdasarkan
- I0T DAN SENSOR FRAMEWORK setiap 5 menit ENVIRONMENTAL
SENSING
SEBAGAI
INFORMASI SUHU,
KELEMBAPAN, DAN
GAS BERBASIS
10T MENGGUNAKAN
ESP 32
KONSEP
PENGENALAN IOT DAN IMPLEMENTASI SISTEM
WSN

Gambar 5. Metode Penelitan

a. Studi Literatur

Pada studi literatur berisi mengenai pengambilan informasi bidang penelitian terkait WSN, ESP32,
Blink, Framework Flask, Sensor MQ2, Sensor DHT22 berdasarkan referensi jurnal, buku maupun
artikel dari internet.
b. Konsep loT dan WSN

Pada Konsep menjelaskan mengenai pengenalan konsep penelitian ini mengenai Internet Of Things
dan WSN. Dimana Konsep loT ini mengenai proses pengambilan data sensor. Sedangkan WSN
mengenai konsep pengiriman data sensor menggunakan koneksi tanpa kabel atau wireless ke cloud
blink.
c. Analisis Dan Desain Sistem

Setelah dilakukan pencarian studi literatur dan pendalaman konsep, tahap selanjutnya adalah
mengenai analisis dan desain sistem. Pada analisis ini berisi tentang kebutuhan alat yang dibutuhkan
dalam penelitian ini yang terdiri dari: Perangkat ESP32 sebagai mikrocontroller, Blynk sebagai
penyimpanan cloud mengenai data sensor DHT22 dan MQ?2, Flask Framework digunakan sebagai
Dashboard Monitoring untuk memantau Suhu, kelembaban dan deteksi sensor gas. Untuk penyimpanan
offline pada penelitian ini menggunakan database Excel. untuk desain system dalam penelitian ini
ditunjukkan pada gambar 6.
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Gambar 6. Desain Sistem

d. Implementasi Sistem

Setelah dilakukan analisis dan rancangan desain system loT yang akan dibuat. Langkah
selanjutnya adalah melakukan implementasi system. Implementasi ini dibagi menjadi 2. Implementasi
pada ESP32 dan implemtasi pada framework flask. Implementasi pada ESP32 dilakukan untuk
memprogram mikrokontroller agar sensor dapat melakukan pengiriman data ke blynk maupun softtware
flask framework. flask framework dalam penelitian ini digunakan untuk menampilkan hasil monitoring
sensor, melihat grafik perubahan sensor, maupun melihat data rincian perubahan data sensor per 5
menit.
e. Pengujian Sistem

Setelah implementasi system berhasil dilakukan, tahap terakhir adalah pengujian system.
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian test measurement mengguankan
Thermometer untuk suhu, Higromenter untuk kelembaban dan penggujian Air Quality Detector. Data
yang diambil dalam pengujian ini berdasarkan testing sensor setiap 5 menit

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

Pada tahap ini dilakukan proses implementasi system. Implmentasi system ini terdiri dari :
pemasangan sensor DHT22 dan MQ2 pada breadboard. Penyambungan kabel jumper tiap sensor. Hasil
proses wiring ditunjukkan pada gambar 7.

Gambar 7. Proses Wiring

Setelah dilakukan proses wiring. Proses selanjutnya adalah proses untuk memasukkan kode
program untuk mikrocontroller ESP32. Berikut cuplikan code untuk proses memasukkan program dari
Arduino IDE ke Mikrotokontroller ESP32. Pada gambar 8 menunjukkan cuplikan code untuk
mengambil data sensor DHT22 menganai suhu dan kelembaban. Data ini nantinya akan dikirim ke blink
dan dikirim ke framework Flask untuk menampilkan hasil monitoring ke dashboard yang telah
dirancang.

)

Gabar 8. Cuplikan Code Ambil Data DHT22
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Selain data sensor DHT22, peneliti melakukan pengambilan data sensor gas menggunakan
sensor MQ2. Berikut cuplikan kode untuk pengambilan data MQ2 ditunjukkan pada gambar 9.

sensorValue = ana 1d (MQ2_PIN) ;

yrint("Sens jalue: ");
yrintin(sensorValue);

Gambar 9. MQ2 Test Arduino

Setelah dilakukan proses coding menggunakan Arduino IDE. Selanjutnya proses pembuatan
dashboard monitoring sensor. Dashboard ini dibangun menggunakan framework Flask yang berisi fitur
untuk melakukan pemantaudan data tiap sensor secara individu dan tampilan dalam model grafik.
Berikut hasil implementasi dari pembuatan dashboard dan grafik ditunjukkan pada gambar 10 dan 11.

Welcome to the Sensor Data
Dashboard

Tust

View Dots

Gambar 10. Halaman Awal Dashboard

Sensor Data Graph

Gambar 11. Hasil Grafik

Tampilan grafik dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 warna. Warna merah untuk menampilkan
sensor suhu, warna biru utnuk menampikan sensor kelembaban dan warna hijau untuk menampilkan
sensor gas. Selain menampilkan grafik perubahan data sensor, grafik ini menampilkan nilai tertinggi
dan terendah dan dapat ditambilkan informasi waktu setiap 5 menit dengan maksimal 13 data terakhir.

Untuk proses transmit dan receive pada sensor ini dengan framework flask dapat dilihat pada logcat
yang ditunjukkan pada gambar 12.
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Gambar 12. Data Kirim Dan Terima Flask

Data sensor ini dikirim menggunakan dua platform yakni blynk dan framework flask dengan
database Microsoft Excel. Pemilihan pembuatan framework flask ini sebagai alternative dikarenakan
limitasi fitur dalam proses pelaporan.

B. Pengujian dan Hasil

Pada tahap ini berisi mengenai setiap proses pengujian yang terdiri dari pengujian berbagai
sensor yang digunakan dalam penelitian ini. Setiap sensor akan diuji untuk dibandingkan hasilnya
secara individu menggunakan alat bantu ukur seperti termotermer, hygrometer dan Air Quality
Detector.
1. Pengujian Sensor DHT22

Pada pengujian terkait Sensor DHT22 bertujuan untuk melihat keberhasilan saat mendeteksi
suhu. Pada pengujian ini data hasil pembacaan sensor dapat muncul pada serial monitor pada gambar
13. Data ini menampilkan terkait data suhu dan kelembaban yang terdeteksi secara realtime oleh sensor
DHT22

Serial Monitor X

S

Kelembapan:
Kelembapan:
Kelembapan:
Kelembapan:
Kelembapan:

Gambar 13. Serial monitor suhu dan kelembapan

Tabel 1. Perbandingan sensor suhu, kelembapan dengan termometer dan hygrometer

Temperature Humidity Termometer Hygrometer
27,20 98,20 27,3 98
27,20 97,60 27,3 97,5
27,20 97,30 27,3 97,3
27,20 97,60 27,3 97,6
27,10 97,50 27 97,5
27,10 97,40 27 97,4
27,10 97,40 27 97,4
27,30 97,60 27,4 97,7
27,40 97,30 27,5 97,3
27,90 97,50 28 97,5
27,70 97,10 27,8 97

28 97 28 97
27,90 97 28 97

2. Pengujian Sensor MQ?2
Pada pengujian Sensor MQ2 bertujuan untuk melihat keberhasilan sensor dalam melakukan
dalam mendeteksi tingkat kadar pada gas. Pada pengujian ini data hasil pembacaan sensor dapat muncul
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pada serial monitor yang ditunjukkan pada gambar 14. Nilai yang muncul pada gambar 14 merupakan
deteksi realtime mengenai kadar gas yang berhasil dideteksi sensor MQ2.

Serial Monitor x

Sensor Value: 1367

Sensor Value: 1391
Sensor Value: 1354
Sensor Value: 1343
Sensor Value: 1372

Gambar 14. Serial monitor sensor gas MQ2
Tabel 2. Pengujian sensor MQ2 dengan Air Quality Detector

MQ2 (PPM) __ AQD (PPM)

1350 1350
1367 1367
1391 1390
1354 1360
1343 1340
1372 1370
1350 1350
1367 1367
1391 1390
1370 1367
1345 1345
1350 1350
1350 1350

3. Pengujian LCD

Pengujian LCD 16x2 12C dengan pembacaan sensor DHT 22 dan MQ 2 dapat dilihat pada
gambar 15 dengan tujuan untuk mengetahui apakah LCD layak dan mampu mengeluarkan tulisan
pembacaan sensor suhu, kelembapan, dan gas.

"’/' BTN
AN

Gambar 15. Pengujian LCD

4. Pengujian Pengiriman Data Sensor Ke API Flask

Pengujian koneksi ESP32 dengan API Flask bertujuan untuk melihat koneksi dan pengiriman
data sensor yang berhasil. Pada pengujian ini koneksi antara ESP32 dengan Server Flask berhasil
melalui perantara WiFi. Pada hasil pengujian Data sensor dari ESP32 berhasil mengirimkan data ke
webserver flask yang ditunjukkan pada gambar 12.
5. Pengujian Akhir

Pada Skenario pengujian ini, peneliti melakukan pengujian untuk mendeteksi temperatur,
kelembaban dan gas pada ruangan. lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah ruangan Kelas A209
di hari Selasa, 8 Oktober 2024. Proses pengambilan data ini dilakukan per 5 menit untuk mendapatkan
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nilai realtime pada tiap sensor. Berikut hasil pengumpulan data yang telah dilakukan ditunjukkan pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Setiap 5 Menit

Timestamp Temperature  Humidity Gas
2024-10-08 11.46 27,8 79,99 190
2024-10-08 11.51 275 79,99 135
2024-10-08 11.56 27,7 79,4 112
2024-10-08 12.01 27,9 79,99 100
2024-10-08 12.11 27,7 78 135
2024-10-08 12.16 27,7 76,2 180
2024-10-08 12.21 27,6 75,6 132
2024-10-08 12.26 27,9 73 130
2024-10-08 12.41 27,6 94,8 160
2024-10-08 12.46 27,8 76,4 150
2024-10-08 12.51 21,7 75,6 115
2024-10-08 12.56 28 75,5 100
2024-10-08 13.01 27,9 74,7 120

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dialakukan menunjukkan hasil pembacaaan temperatur,
kelembaban serta gas. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terkait kondisi suhu, tingkat
kelembaban dan deteksi tingkat gas metana pada ruangan. Deteksi metana dianggap sangat penting
untuk mengetahui potensi bahaya pada ruangan. Nilai temperatur yang ditampilkan pada tabel 3
cenderung stabil diantara 27 hingga 28 derajat. Dimana kondisi ini dapat dikatakan kondisi suhu dalam
batas wajar. Namun pada parameter kelembaban menunjukkan pada angka 73 sampai 80% yang
menunjukkan bahwa tingkat kelembaban menunjukkan nilai yang cukup tinggi. Terkait hasil deteksi gas
yang telah ditampilkan pada sensor MQ2 menunjukkan pada angka 100 sampai 190 ppm. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat kadar gas pada ruangan tersebut tidak terindikasi memiliki potensi gas
metana. Maka dapat dikatakan pada ruangan kelas A209 cukup aman untuk ditempati.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian mengenai environmental sensing sebagai informasi suhu, kelembapan, dan gas
berbasis iot menggunakan esp 32 berhasil dilakukan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
sistem ini terbukti hasil dilakukan ddengan hasil data yang diperoleh dalam jangka waktu pengambilan
data sampling selama kurang lebih satu jam kondisi ruangan yang dijadikan pengujian sensor DHT 22,
dan MQ2 terindikasi tidak adanya gas metana, maupun LPG yang terdapat di dalam ruangan tersebut
ditunjukan dengan angka ppm <300, begitu dengan perubahan suhu yang relatif stagnan tidak terjadi
perubahan extrem dimana suhu rerata yang didapatkan 26,5°C. hasil dari sensor kelembapan diperoleh
kelembapan ruangan yang terjadi mendapatkan rerata 77,8%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
ruangan masih dalam kondisi aman dan nyaman untuk dilakkukan suatu kegiatan atau aktifitas.
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